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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai tahap-tahap penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik untuk 
mengidentifikasi kesulitan belajar aritmetika dasar pada siswa tunarungu yang 
dikembangkan adalah tes diagnostik isian singkat yang berjumlah 30 soal.  Tes 
diagnostik yang dikembangkan telah memenuhi standar tes yaitu valid dan 
reliabel. Uji validitas isi dilakukan dengan metode CVR dan didapatkan 30 
butir soal yang dinyatakan valid. Adapun uji reliabilitas dengan metode Alpha 
Cronbach yang termasuk pada kategori dapat diterima. 
Tes diagnostik yang dikembangkan mampu mengidentifikasi kesulitan 
belajar aritmetika dasar siswa tunarungu yaitu pada kompetensi: (1) memahami 
sifat-sifat operasi penjumlahan (komutatif dan asosiatif) dengan persentase 
banyak siswa yang menjawab salah adalah 100% (2) menyelesaikan masalah 
cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan 20 
sampai 50 dengan persentase banyak siswa yang menjawab salah adalah 71%, 
dan (3) memahami sifat-sifat operasi perkalian (komutatif, asosiatif, dan 
distributif) dengan persentase banyak siswa yang menjawab salah adalah 71%.  
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan simpulan pada penelitian ini, saran bagi peneliti yang 
ingin melanjutkan penelitian ini yaitu dapat mengembangkan tes diagnostik 
pada materi matematika yang lainnya, seperti geometri. Tes diagnostik juga 
dapat dikembangkan untuk siswa berkubutuhan khusus dengan kategori lain 
seperti tunanetra, tunadaksa, atau tunagrahita. Selain itu, tes diagnostik yang 
telah dikembangkan juga dapat lebih diperluas untuk diaplikasan kepada siswa 
normal secara umum.  
 
